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BAlB III 

METODE PENELITIAlN  

 

3.1    Jenis Penelitialn  

Jenis Penelitian adalah suatu proses pengumpulan dan analisis data yang 

dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan tertentu. 

Dalam penelitin ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dimana data yang dinyatakan dalam angka dan dianalisis dengan 

teknik statistik. Analisis kuantitatif menurut (Sugiyono, 2016) adalah suatu 

analisis data yang dilandaskan pada filsafat positivisme yang bersifat 

statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

 

Metode penelitian adalah ilmu yang mempelajari cara atau teknik yang 

mengarahkan peneliti secara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu. Dalam hal ini penelitian menggunakan metode 

asosiatif yaitu bentuk penelitian dengan menggunakan minimal dua variabel 

yang dihubungkan. Metode asosiatif merupakan suatu jenis penelitian yang 

dilakukan untuk mencari hubungan antara satu variabel dan dengan variabel 

lainnya.  

3.2    Sumber Daltal  

Data adalah sesuatu yang belum mempunyai arti bagi penerimanya dan 

masih memerlukan adanya suatu pengolahan. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan sumber data sekunder. Sumber data sekunder adalah sumber 

data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media 

perantara. Sumber datanya berasal dari www.idx.co.id, www.sahamok.com 

dan www.yahoo.finance.com. 

 

3.3 Metode Pengumpulaln Daltal  

Penelitian ini akan digunakan melalui beberapa metode pengumpulan data, 

antara lain yaitu : 

 

http://www.yahoo.finance.com/
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1. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Penelitian lapangan merupakan kegiatan mengumpulkan data yang 

diperlukanberkaitan dengan topik penelitian di Bursa Efek Indonesia : 

a. Dokumentasi 

Dokumentasiadalah kegiatan mengumpulkan, menyusun dan 

mengolah dokumen-dokumen yang mencatat semua aktivitas 

manusia dan yang dianggap berguna untuk dijadikan bahan 

keterangan dan penerangan mengenai berbagai soal. 

 

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Penelitian kepustakaan adalah suatu cara untuk memperoleh data 

dengan membaca atau mempelajari berbagai macam literatur dan 

tulisan ilmiah yang berhubungan dengan penelitian ini. Penelitian 

kepustakan ini dilakukan dengan cara mempelajari buku-buku wajib 

dariperpustakaan, sejumlah artikel serta jurnal-jurnal yang 

berhubungandengan topik yang ditulis dan masalah yang diteliti.  

 

Penelitian ini menggunkan metode pengumpulan data Kepustakaan 

(Library Research). Karena peneliti memperoleh data dengan membaca 

atau mempelajari berbagai macam literatur dan tulisan ilmiah yang 

berhubungan dengan penelitian ini. Penelitian kepustakan ini dilakukan 

dengan cara mempelajari buku-buku wajib dari perpustakaan, sejumlah 

artikel serta jurnal-jurnal yang berhubungandengan topik yang ditulis dan 

masalah yang diteliti.  

 

3.4 Populalsi  

Sugiyono (2016) mendefinisikaln populalsi aldallalh wilalyalh generallisalsi yalng 

terdiri altals objek altalu subjek, ya lng mempunyali kuallitals daln kalralkteristik ya lng 

ditetalpkaln oleh peneliti untuk dipelaljalri daln kemudialn ditalrik kesimpulalnnya l. 

Populalsi yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh Perusalhalaln Malnufalktur 

ya lng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial Periode 2016 – 2020 yaitu sebanyak 

180 perusahaan.  
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3.5    Salmpel  

Menurut (Sugiyono, 2016) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Metode pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode penarikan 

sampel purposive (purposive sampling), yang merupakan bagian dari teknik 

non-probability sampling. Metode purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria sampel 

yang akan digunakan yaitu :  

1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI (Bursa Efek 

Indonesia) selama periode penelitian (2016-2020). 

2) Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan tahunan  

periode 2016-2020. 

3) Laporan keuangan perusahaan menggunakan satuan mata uang 

asing. 

 

3.6  Valrialbel Penelitialn  

Menurut (Sugiyono, 2016) variabel penelitian pada dasarnya adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 

ditarik kesimpulannya. 

 

3.6.1 Valrialbel Dependen (Y) 

Menurut Suliyalnto, (2018) Valrialbel dependen aldallalh valrialbel ya lng nilalinya l 

dipengalruhi oleh valrialsi valrialbel bebals. Valrialbel dependen dallalm penelitialn 

ini aldallalh Nilali Perusalhalaln.Dengaln allalt ukur yalng digunalkaln Tobin’s Q. 

1) Tobin”s Q (Y)  

Tobin’s q aldallalh nilali palsalr dalri sualtu perusalhalaln dengaln membalndingkaln 

nilali palsalr perusalhalaln yalng terdalftalr di palsalr keualngaln dengaln nilali buku 

totall alsset perusalhalaln Rosal (2019). Kallvalrini daln Putu, (2019) Rumus 

Tobin’s Q dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut :  

 

                                              
     

  
 x 100 % 
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3.6.2 Valrialbel Independen (X)  

Menurut Suliyalnto (2018), Valrialbel independen aldallalh valrialble ya lng 

memengalruhi altalu menjaldi penyebalb besalr kecilnya l nilali valrialble lalin.  

1. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba selama periode tertentu. Semakin tinggi ROA berarti posisi pemilik 

perusahaan semakin kuat. 

ROA =  Laba Bersih Setelah Pajak x 100% 

Total Aset 

 

2. Intellectuall Calpitall (X1)  

Modall intelektuall dalpalt diukur dengaln metode VAlIC (vallue Aldded 

Intellectuall Coefficient). VAlIC menunjukaln ralsio kontribusi dalri setialp 

rupialh yalng diinvestalsikaln dallalm HC terhaldalp nilali talmbalh 

perusalhalaln.Hubungaln alntalral VAl daln HC mengindikalsikaln kemalmpualn 

HC membualt nilali paldal sebualh perusalhalaln.menurut Dirjon daln Josual, 

(2021) VAlIC dalpalt dihitung dengaln rumus sebalgali berikut:  

 

 

 

 

 Keteralngaln :  

1. Vallue Aldded (VAl) VAl = OUT – IN 

Output (OUT) = Totall penjuallaln daln pendalpaltaln lalin.  

Input (IN) = Bebaln daln bialya l – bialyal (selalin bebaln kalryalwaln).  

Vallue Aldded (VAl) = Selisih alntalral Output daln  Input.  

2. Vallue Aldded Humaln Calpitall (VAlHC) VAlHC = VAl/HAl  

Humaln Calpitall (HC) = Bebaln kalrya lwaln  

Vallue Aldded (VAl) = Nilali talmbalh  

3. Structure Calpitall Vallue Aldded (SCVAl) SCVAl = SC/VAl  

Structure Calpitall (SC) = Modall structurall  

VAIC = VAIN + VACA 
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Vallue Aldded (VAl) = Nilali talmbalh  

4. Vallue Aldded Intellectuall Calpitall (VAlIN) VAlIN = VAlHC + SCVAl  

Vallue Aldded Humaln Calpitall (VAlHC) = Koefisien nilali talmbalh dalri 

Humaln calpitall   

Structure Calpitall Vallue Aldded (SCVAl) = Struktur modall nilali talmbalh  

5. Vallue Aldded calpitall employed coefficient (VAlCAl)  

VAlCAl = VAl/CAl  

Calpitall Aldded (CAl) = Nilali buku alktival bersih  

Vallue Aldded (VAl) = Nilali talmbalh  

 

3. Malnalgeriall Overconfidence (X2) 

Koualib & Jalrboui, (2016) mengukur malnaljeriall overconfidence 

berdalsalrkaln skor spesifik perusalhalaln, yalitu OVC. Skor ini mengukur 

overconfidence di tingkalt perusalhalaln. proksi komposit dibalngun 

menggunalkaln 5 (limal) ukuraln berdalsalrkaln sejaluh malnal perusalhalaln 

terlibalt dallalm kegialtaln investalsi daln pendalnalaln tertentu, ya lng penelitialn 

sebelumnya l telalh ditemukaln terkalit dengaln malnaljeriall overconfidence. 

Berikut penjalbalraln malsing-malsing komponen:  

1) Industry aldjusted excess investment altalu kelebihaln investalsi yalng 

disesualikaln dengaln industry, yalng dihitung dalri residuall/sisal dalri regresi 

pertumbuhaln totall alsset terhaldalp pertumbuhaln penjuallaln dikuralngi 

residuall/sisal medialn industry. Diberi nilali 1 (saltu) alpalbilal INVEST lebih 

besalr dalri medialn industry untuk talhun tersebut, daln nol seballiknya l. 

2) Industry-aldjusted net vallue of alcquisitions malde by the firm altalu alkuisisi 

ya lng dibualt oleh perusalhalaln yalng disesualikaln dengaln industry, yalng 

dihitung dalri jumlalh alkuisisi perusalhalaln. diberi nialli 1 (saltu) alpalbila l 

AlCQUIRE lebih besalr dalri medialn industry untuk talhun tersebut, daln nol 

seballiknya l. 

3) Industry aldjusted debt to equity ralsio altalu ralsio hutalng terhaldalp ekuitals 

ya lng disesualikaln dengaln industry, ya lng diberi nilali 1 (saltu) jikal lebih 

besalr dalri medialn industry untuk talhun tersebut, daln nol seballiknya l.  
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4) Risk debt altalu hutalng berisiko, ya lng diberi nilali 1 (saltu) jikal terdalpalt 

convertible debt, daln nol seballiknya l.  

5) Dividend yield, yalng diberi nilali 1 (saltu) jikal dividend yield salmal dengaln 

nol, daln nol seballiknya l.  

 

OVC aldallalh valrialbel dummy ya lng diberi nilali 1 (saltu) jikal setidalknyal 2 (dual) dalri 

5 (limal) komponen skor menunjukaln balhwal perusalhalaln cenderung memiliki 

malnaljeriall overconfidence, daln nol seballiknya l.  

 

 

 

 

 

 

3.7 Uji Persyalraltaln Alnallisis Daltal 

3.7.1 Uji Normallitals  

Menurut Willy Albdillalh & Jogialnto (2015), Uji ini digunalkaln untuk 

mengetalhui alpalkalh jumlalh salmpel yalng dialmbil sudalh refresentaltif altalu 

belum, sehinggal kesimpulaln penelitialn yalng dialmbil dalri sejumlalh salmpel 

bisal dipertalnggung jalwalbkaln. Uji normallitals salmpel dallalm penelitialn ini 

penulis menggunalkaln uji non palralmetrik one salmpel kolmogorof smirnov 

(KS). dengaln menggunalkaln progralm IBM SPSS 20. 

Prosedur pengujialn : 

1. Rumusaln hipotesis: 

a. Ho  : Daltal beralsall dalri populalsi berdistribusi normall  

b. H1  : Daltal beralsall dalri populalsi yalng tidalk berdistribusi normall. 

2. Kriterial pengalmbilaln keputusaln : 

a. Alpalbilal Sig < 0.05 malkal Ho ditolalk (distribusi salmpel tidalk 

normall)  

b. Alpalbilal Sig > 0.05 malkal Ho diterimal (distribusi salmpel 

normall). 

 

 

Variabel manajerial overconfidence dalam 

penelitian ini adalah variabel dummy: 

1. Untuk 2 komponen dari 5 komponen OVC 

 0. Untuk 1 komponen dari 5 komponen OVC 



27 
 

 
 

 

3.7.2  Uji Multikolinieritals 

Uji multikolinieritals digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh terdalpalt korelalsi 

altalu hubungaln ya lng kualt alntalr sesalmal valrialbel independen. Daln untuk 

pengujialn dalpalt dilalkukaln dengaln membalndingkaln alntalral koefisien 

determinalsi simultaln dengaln determinalsi alntalr valrialbel. 

Prosedur pengujialn: 

1. Jikal nilali VIF ≥ 10 malkal aldal gejallal multikolineritals 

Jikal nilali VIF ≤ 10 malkal tidalk aldal gejallal multikolineritals. 

2. Jikal nilali toleralnce < 0,1 malkal aldal gejallal multikolineritals  

  Jikal   toleralnce > 0,1 malkal tidalk aldal gejallal multikolineritals. 

 

3.7. 3   Uji Heteroskedalstisitals  

 Uji heteroskedalstisitals memiliki tujualn untuk menguji alpalkalh dallalm 

model regresi terjaldi ketidalksalmalaln valrialns dalri residuall saltu pengalmalta ln 

ke pengalmaltaln lalin (Titik, 2017). Jikal valrialns dalri residuall saltu 

pengalmaltaln ke pengalmaltaln yalng lalin tetalp, malkal disebut 

homoskedalstisitals daln jikal berbedal disebut heteroskedalstisitals. Model 

regresi yalng balik aldallalh yalng homoskedalstisitals altalu tidalk terjaldi 

heteroskedalstisitals. Aldalpun kriterial pengalmbilaln keputusaln yalitu : 

a. Jikal probalbilitals (sig.) > 0,05 malkal Ho diterimal. 

b. Jikal probalbilitals (sig.) < 0,05 malkal Ho ditolalk. 

 

3.8.   Metode Alnallisis Daltal 

Menurut Sugiyono (2016) metode alnallisis daltal aldallalh proses 

pengelompokaln daltal berdalsalrkaln valrialbel daln responden, mentalbulalsi daltal 

berdalsalrkaln valrialbel daln seluruh responden, menya ljikaln daltal tialp valrialbel 

ya lng diteliti, melalkukaln perhitungaln untuk menguji hipotesis yalng telalh 

dialjukaln. 

 

3.8.1    Regresi Linealr Bergalndal  

Regresi bergalndal digunalkaln untuk melalkukaln pengujialn pengalruh alntalra l 

lebih dalri saltu valrialbel independen daln saltu valrialbel dependen. 
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 NP = al +b1P +b2IC + b3MO + e 

Keteralngaln  

NP = Nilali Perusalhalaln 

 al   = Nilali Konstalntal 

 b   = Koefisien Regresi 

P = Profitabilitas  

IC = Intelectuall Calpitall 

MO = Malnalger Overconfidence 

e   = Stalndalr Devialsi   

 

3.8.2    Uji t  

Pengujialn hipotesis ya lng dilalkukaln secalral palrsiall bertujualn untuk 

mengetalhui besalrnya l pengalruh malsing-malsing valrialbel independent 

secalral individuall (palrsiall) terhaldalp valrialbel dependent. Pengujialn ini   

dilalkukaln dengaln  uji-t paldal  tingkalt  keyalkinaln  95%  dengaln 

ketentualn  sebalgali berikut: (Ghozalli, 2015). 

 Jikal nilali hitungt > tabelt malkal Ho ditolalk. 

 Jikal nilali hitungt < tabelt malkal Ho diterimal.  

 Altalu  

 Jikal nilali sig < 0,05 malkal Ho ditolalk. 

 Jikal nilali sig > 0,05 malkal Ho diterimal.  

 

Untuk  mengetalhui  kebenalraln  hipotesis  digunalkaln  kriterial bilal  t 

hitung > t talbel malkal menolalk H0 daln menerimal Ha l
. Alrtinya l alda l 

pengalruh alntalral valrialbel dependen terhaldalp valrialbel independen dengaln 

deraljalt keyalkinaln ya lng digunalkaln 5%. Altalu dengaln melihalt nilali dalri 

signifikalnsi uji t  malsing-malsing valrialbel, jikal nilali signifikalnsi < 0,05 

malkal dalpalt disimpulkaln balhwal menolalk H0  daln menerimal  Ha l
.   

 

3.8.3    Koefisien Determinalsi (R
2
)  

Nilali koefisien determinalsi aldallalh alntalral 0 daln 1. Nilali (R2) yalng kecil 

beralrti kemalmpualn valrialbel-valrialbel independen dallalm menjelalskaln 
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valrialsi valrialbel dependen almalt terbaltals. Nilali yalng mendekalti 1 beralrti 

valrialbel-valrialbel independen memberikaln halmpir semual informalsi yalng 

dibutuhkaln untuk memprediksi valrialsi valrialbel dependen. Secalral umum 

koefisien determinalsi untuk daltal silalng (cross section) relaltif rendalh 

kalrenal aldalnya l valrialsi yalng besalr alntalr malsing- malsing pengalmaltaln.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


